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Currently, learning is not only focused on knowledge aspects but also includes various skills 

that must be mastered such as critical thinking, creative thinking, collaboration, and 

communication. The purpose of this research is to test the implementation of STEM-based 

physics learning on the topic of Sound Waves in improving students' creative problem solving 

skill (CPS), as well as analyzing students' creative thinking skills based on the design and 

products created. The data collection of students' CPS skills using a test technique consisting 

of descriptive questions that are adjusted to the CPS aspects and the improvement is analyzed 

with the N-gain value. For students' creative thinking skills in design and products, it is 

measured using indicators based on the four aspects of Torrance's creativity and then 

categorized based on the scores obtained. The research method used is quantitative with a one 

group pre-test-post-test design. The sample used consists of 31 eleventh-grade students from 

one senior high school in Cimahi. The results of data analysis show an increase in Students' 

CPS skills in the high, medium and low categories. The average score for students' creative 

thinking skills in design is 3.02 (75.50%) in the creative category, while the average score for 

students' creative thinking skills in products is 3.04 (76.00%) in the creative category. This 

indicates that the Implementation of STEM- based Physics Learning on the topic of Sound 

Waves can improve high school students' creative problem solving skills, and students' creative 

thinking skills based on design and products created in creative category. 
 

 Creative problem solving · STEM-based physics learning · Creative thinking skills · Product 

· Design 

Saat ini pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek pengetahuan saja tetapi terdapat 

berbagai keterampilan yang harus dikuasai seperti keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif, 

berkolaborasi, dan berkomunikasi. Menurut The Partnership for 21" Century Skills (2009), 

kreativitas dan inovasi (melibatkan berpikir kreatif, bekerja kreatif dengan orang lain, dan 

mengimplementasikan inovasi), pemikiran kritis dan pemecahan masalah, serta komunikasi dan 

kolaborasi memiliki peran penting dalam menunjang keberhasilan siswa di abad ke-21. 
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Lawrence dalam Suratno, 2005: 24 menyatakan kreativitas merupakan ide atau pikiran 

manusia yang bersifat inovatif, berdaya guna dan dapat dimengerti. Sedangkan menurut 

Torrance (1988) kreativitas adalah proses merasakan dan mengamati adanya masalah, membuat 

dugaan tentang kekurangan (masalah), menilai dan menguji dugaan atau hipotesis, kemudian 

mengubah dan mengujinya lagi, dan akhirnya menyampaikan hasil-hasilnya. 

Cara untuk meningkatkan berpikir kreatif dapat dilakukan melalui pendekatan pemecahan 

masalah (Helsinki, 1997). Terdapat hubungan antara pemecahan masalah dengan kemampuan 

berpikir kreatif (Haylock, 1997). Menurut CEF (2015) CPS atau Creative Problem Solving 

adalah proses untuk memecahkan masalah secara imajinatif dan menghasilkan tindakan yang 

efektif. aspek-aspek CPS yaitu fact finding (menemukan fakta), problem finding 

(mengidentifikasi masalah), idea Finding (menemukan ide), solution finding (menemukan 

solusi), dan acceptance finding (mencari penerimaan). 

Dengan demikian keterampilan berpikir kreatif dalam memecahkan masalah memiliki 

peranan penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar mampu bersaing di 

era globalisasi. Namun, fakta dilapangan menunjukkan bahwa keterampilan CPS siswa di 

Indonesia masih rendah. Hal ini terbukti berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan 

pada siswa di salah satu SMA di Bandung menunjukan bahwa keterampilan siswa dalam salah 

satu aspek CPS yaitu idea finding dimana siswa dituntut untuk dpat memunculkan berbagai 

macam ide yang munkin untuk menyelesaikan permasalahan berada pada rentang 42,53% yang 

menurut purwanto masuk kedalam kategori sangat kurang kreatif. Hal tersebut menunjukan 

bahwa keterampilan CPS siswa pada aspek fact finding masih terhitung rendah dan perlu untuk 

ditingkatkan. 

Peningkatan kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah siswa merupakan salah satu 

tujuan pembelajaran yang dapat tercapai bila menerapkan pembelajaran yang mendukung 

keaktifan siswa. Salah satunya dapat dilakukan dengan menerapkan pendekatan STEM. STEM 

merupakan sebuah metode pembelajaran yang menggunakan pendekatan antar ilmu dan 

pengaplikasiannya didampingi dengan pembelajaran aktif berbasis permasalahan (Nenny, 

2015) selain itu, menurut Gallant (2010), pembelajaran berbasis Pendidikan STEM memiliki 

potensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan meningkatkan kreativitas siswa. 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis 

penggunaan pembelajaran fisika berbasis STEM terhadap peningkatan aspek idea finding pada 

keterampilan Creative Problem Solving siswa SMA 

Metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. dengan Design yang digunakan 

pada penelitian ini adalah one group pre test-post test design dengan maksud untuk mengetahui 

perbedaan yang terjadi sebelum dan setelah diberi treatment berupa pendekatan STEM. Berikut 

gambaran one group pre test-post test design pada penelitian ini: 

Tabel 1 Desain Penelitian 

Pre test Treatment Post test 

01 X 02 

01 : Pengukuran nilai pre test keterampilan cps; X : treatment (Pendekatan STEM dalam pembelajaran Fisika); 

02 : Pengukuran nilai post test keteampilan cps 
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Sampel yang diteliti yaitu siswa kelas XI di salah satu SMA negeri di kota Cimahi sebanyak 

31 orang. Adapun instrument yang digunakan yaitu soal essay sebanyak 2 soal dari dua 

permasalaahan berbeda yang telah disesuaikan dengan aspek CPS menurut Osborn yaitu fact 

finding, problem finding, idea finding dan solution finding. Soal ini juga mengukur kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada indikator fluency, flexibility, dan originality 

Untuk melihat peningkatan keterampilan creative problem solving siswa pada aspek fact 

finding maka digunakan analisis terhadap skor gain ternormalisasi yang kemudian 

diinterpretasikan dengan kriteria gain ternormalisasi menurut Meltzer (2002). 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan jawaban siswa dari instrumen soal 

yang berbentuk essay sebanyak 2 soal maka teknik pengolahan data menggunakan penskoran 

yang dilakukan dengan menggunakan rubrik penilaian berupa pemberian skor dari 1 sampai 3 

yang berpedoman pada penskoran keterampilan creative problem solving yang dikembangkan 

oleh Wang (2008). 

Adapun untuk pengukur keterampilan berpikir kreatif siswa berdasarkan desain dan produk 

yang dibuat, dilakukan penskoran menggunakan rubrik yang merujuk pada empat aspek 

kreativitas Torrance, yaitu Fluency (berpikir lancar), Flexibility (berpikir luwes), Originality 

(berpikir orisinal), dan Elaboration (berpikir terperinci) yang skornya dirata-ratakan lalu 

hasilnya dipersenkan untuk diinterpretasikan berdasarkan kategori capaian keterampilan 

berpikir kreatif menurut Sumarwati dan Jailani (2013) yang ditunjukan oleh tabel berikut ini. 

Tabel 2 Kategori capaian keterampilan berpikir kreatif siswa 

Kategori Interval (%) 

Tidak Kreatif S ≤20 

Kurang Kreatif 21-40 

Cukup Kreatif 41-60 

Kreatif 61-80 

Sangat Kreatif 81-100 

Berdasarkan hasil pengolahan data pretest dan posttest, terdapat peningkatan keterampilan 

Creative Problem Solving siswa sebelum dan setelah pembelajaran fisika berbasis STEM 

dilakukan di setiap aspek dari setiap soal yang disajikan yang masuk ke dalam beberapa kategori. 

Rekapitulasi hasil pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3 Rekapitulasi hasil pretest dan posttest 

No Aspek CPS Indikator Kreativitas Problem 
Skor 

G <g> Kategori 
Pre Post 

    
Fluency 

1 1,16 1,9 0,74 0,40 Sedang 

    2 1,16 2 0,84 0,45 Sedang 

    
Flexibility 

1 1,42 1,97 0,55 0,34 Sedang 

1 Fact finding 2 1,61 2,16 0,55 0,39 Sedang 

    
Originality 

1 1,55 2,45 0,9 0,62 Sedang 

    2 1,87 2,61 0,74 0,65 Sedang 

2 Problem finding Fluency 
1 0,58 1,32 0,74 0,4 Sedang 

2 0,39 1,25 0,86 0,33 Sedang 

    
Flexibility 

1 1,23 1,96 0,73 0,41 Sedang 

2 1,06 1,87 0,81 0,41 Sedang 

Originality 1 1,26 2,03 0,77 0,45 Sedang 
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No Aspek CPS Indikator Kreativitas Problem 
Skor 

G <g> Kategori 
Pre Post 

2 0,77 1,68 0,91 0,4 Sedang 

    
Fluency 

1 1,19 1,55 0,36 0,2 Rendah 

    2 0,35 1,61 1,26 0,47 Sedang 

    
Flexibility 

1 1,83 2,54 0,71 0,61 Sedang 

3 Idea finding 2 0,41 2,29 1,88 0,72 Tinggi 

    
Originality 

1 1,81 2,06 0,25 0,21 Rendah 

    2 0,74 1,84 1,1 0,4 Sedang 

4 Solution finding Originality 
1 0,87 1,16 0,29 0,16 Rendah 

2 0,77 1,71 0,94 0,42 Sedang 

 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat dilihat bahwa peningkatan tertinggi terjadi pada aspek 

idea finding indikator flexibility pada permasalahan 2 dengan nilai N-gain sebesar 0,72. 

Peningkatan siswa pada kategori ini masuk ke dalam kategori yang tinggi. Pada tahap 

keterampilan ini diukur kemampuan siswa dalam mencari ide atau gagasan yang sesuai dengan 

disiplin ilmu untuk dijadikan solusi. Pada aspek ini ide yang diajukan siswa yang berkaitan 

dengan konsep gelombang bunyi menjadi lebih banyak dari sebelumnya. 

Sedangkan peningkatan terendah terjadi pada indikator originality aspek solution finding 

pada permasalahan 1 dengan nilai N-gain sebesar 0,16. Peningkatan ini masuk ke dalam 

kategori rendah. Pada aspek ini kebanyakan siswa menjawab satu solusi yang sama. Gambar 3 

menunjukan pemetaan persentase rata-rata keterampilan CPS siswa sebelum dan sesudah 

pembelajaran fisika berbasis STEM dilakukan pada permasalahan 1 dan 2. 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 1 (A) grafik persentase skor pretest dan posttest siswa pada permasalahan 1 (B) grafik persentase skor 

pretest dan posttest siswa pada permasalahan 1.  

Berdasarkan kedua grafik dikatas dapat diamati bahwa keterampilan CPS siswa 

meningkat setelah pembelajaran fisika berbasis STEM dilakukan pada seluruh keempat aspek. 

Pada tahap engineering practice dalam proses pembelajaran fisika berbasis STEM pada materi 

gelombang bunyi, dilakukan kegiatan pembuatan proyek yaitu membuat alat berupa miniatur 

studio kedap suara. Proses perencanaan dan pembuatan alat tersebut dituangkan pada Lembar 

Kerja Siswa (LKS). Dalam proses perencanaan setiap kelompok diminta untuk membuat desain 

produk yang disertai dengan komponen alat dan bahan yang akan digunakan. 

Skor diperoleh berdasarkan desain produk yang digambarkan siswa pada hasil jawaban 

LKS tiap kelompok. Berikut Hasil penskoran desain kreatif siswa pada setiap aspek Torrance. 
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Tabel 4 Rekapitulasi skor rata-rata kreativitas siswa berdasarkan desain yang dibuat 

No Aspek Torrance Skor rata-rata 

1 Fluency 3,16 

2 Flexibility 2,60 

3 Originality 3,00 

4 Elaboration 3,30 

 

Jika dirata-ratakan secara keseluruhan dari keempat aspek tersebut di dapat skor rata-rata 

3,02 atau setelah dipersentasekan menjadi 75,50% dimana menurut Sumarwati dan Jailani 

(2013) hasil tersebut masuk ke dalam kategori kreatif. 

Sama hal nya dengan desain, penskoran pada produk yang dihasilkan siswa menggunakan 

indikator yang berdasarkan pada empat aspek kreativitas Torrance, yaitu Fluency (berpikir 

lancar), Flexibility (berpikir luwes), Originality (berpikir orisinal), dan Elaboration (berpikir 

terperinci). Sebelum pembuatan alat siswa akan diberi biaya anggaran untuk membeli alat dan 

bahan yang akan digunakan untuk membuat produk minatur studio. Alat dan bahan yang 

disediakan oleh peneliti berdasarkan pada alat dan bahan yang sebelumnya diajukan siswa pada 

saat pembuatan desain. Berikut Hasil penskoran produl kreatif siswa pada setiap aspek 

Torrance. 

Tabel 5 Rekapitulasi skor rata-rata kreativitas siswa berdasarkan produk yang dibuat 

No Aspek Torrance Skor rata-rata 

1 Fluency 3,33 

2 Flexibility 2,83 

3 Originality 3,00 

4 Elaboration 3,00 

 

Jika dirata-ratakan secara keseluruhan dari keempat aspek tersebut di dapat skor rata- rata 

3,04 atau setelah dipersentasekan menjadi 76,00% dimana menurut Sumarwati dan Jailani 

(2013) hasil tersebut masuk ke dalam kategori kreatif. 

Berdasakan data yang telah diperoleh, diolah dan dianalisis sebelumnya didapatkan beberapa 

kesimpulan yaitu, keterampilan Berpikir Kreatif Siswa dalam Memecahkan Masalah (Creative 

Problem Solving) pada Materi Gelombang Bunyi setelah Pembelajaran Fisika Berbasis STEM 

diterapkan mengalami peningkatan berdasarkan hasil pengolahan data berupa nilai N-gain yang 

termasuk kedalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. keterampilan berpikir kreatif siswa 

berdasarkan desain yang dibuat saat diterapkan pembelajaran fisika berbasis STEM pada 

gelombang bunyi masuk dalam kategori kreatif dengan presentase 75,50% dan skor rata-rata 

3,16 untuk aspek fluency; 2,60 untuk aspek flexibility; 3,00 untuk aspek originality; dan 3,30 

untuk aspek elaboration. Sedangkan, keterampilan berpikir kreatif siswa berdasarkan produk 

yang dibuat saat diterapkan pembelajaran fisika berbasis STEM pada gelombang bunyi masuk 

dalam kategori kreatif dengan presentase 76,00% dan skor rata-rata 3,33 untuk aspek fluency; 

2,83 untuk aspek flexibility; 3,00 untuk aspek originality; dan 3,00 untuk aspek elaboration. 
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